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1.1 Latar Belakang 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia ialah salah satu negara berkembang yang membutuhkan 

banyak dana untuk pemerataan pembangunan dan pelaksanaan kesejahteraan 

rakyat diberbagai bidang, Arasi (2022). Saat ini kontribusi utama dan yang paling 

besar dari penerimaan negara berawal dari pajak. Pembangunan nasional 

biasanya selalu berdampak kepada pembangunan daerah. Secara teori ini 

merupakan suatu kegiatan yang berlangsung dengan terus menerus dan 

berkesinambungandan mempunyai tujuan untuk kesejahteraan rakyat. Dalam 

mencapai pembangunan nasional yang optimal, diperlukan adanya pembiayaan 

pembangunan baik yang berasal dari pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah. Salah satu pendapatan yang dihasilkan oleh pemerintahan daerah yaitu 

pajak. 

 
Pajak adalah kontribusi wajib orang pribadi atau badan kepada negara 

yang terutang dan bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara yang sebesar besarnya untuk kemakmuran rakyat. Pajak ialah sumber 

awal dari penerimaan yang paling banyak dan salah satu upaya pemerintah 

untuk mewujudkan pembangunan nasional, Arasi (2022). Pada daerah 

mempunyai potensi yang diharapkan mampu diusahakan dengan baik, supaya 

pemerintah daerah dapat menaikkan pendapatan asli daerahnya. Setiap daerah 

berkeinginan memiliki Pendapatan Asli Daerah yang sama dengan standar 

maksimal. Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah yang kontribusinya 

paling banyak pada tiap daerah yaitu Pajak Daerah, yang dimana salah satu 

Pajak Daerah ialah Pajak Kendaraan Bermotor. Pajak Kendaraan bermotor 

adalah salah satu 
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kontribusi dalam pendapatan daerah yang pendapatannya tergolong besar dan 

digunakan dalam anggaran otonomi daerah. 

Salah satu indikator dari meningkatnya penerimaan pajak sendiri 

muncul dari kualitas pelayanan, semakin baik kualitas pelayanan yang 

diberikan maka semakin besar dorongan wajib pajak untuk melakukan 

kewajibannya dalam membayar pajak. Begitu juga sebaliknya, jika wajib pajak 

menerima kualitas pelayanan yang kurang baik maka wajib pajak segan untuk 

melakukan kewajibannya untuk membayar pajak. Wajib pajak yang melakukan 

keterlambatan pembayaran akan dikenakan sanksi administrasi berupa denda 

pada tarif pembayaran pajak setiap tahunnya. Semakin lama wajib pajak 

menunda pembayaran maka semakin besar denda yang akan dikenakan. Sanksi 

pajak sendiri dapat berpengaruh pada penerimaan pajak dikarenakan wajib 

pajak yang telah lama menunggak kebanyakan tidak akan lagi membayar 

kewajiban pajaknya. Selain itu hal yang menunjang penerimaan pajak yaitu 

adanya program pemutihan pajak yang dimana program ini diadakan oleh 

pemerintah provinsi sumatera selatan yang gunanya untuk meringankan wajib 

pajak yang menunggak pembayaran pajak pada tahun-tahun sebelumnya. 

Tujuan lain dari diadakan pemutihan pajak kendaraan yaitu penghapusan denda 

administrasi dan biaya balik nama kendaraan, atas program ini akan 

mempermudah wajib pajak dan mempengaruhi juga tingkat penerimaan pajak. 

Berikut instansi yang membawahi berjalannya penerimaan pembayaran 

kendaraan bermotor ialah Badan Pendapatan Derah (Bapenda) melalui Kantor 

Sistem Administrasi Manunggal dibawah Satu Atap (SAMSAT). Tanggung 

jawab dari kewajiban pembayaran pajak, sebagai pencerminan kewajiban 

kenegaran dalam bidang perpajakan berada pada tangan anggota masyarakat 

sendiri untuk memenuhi berjalannya kewajiban tersebut. Hal ini sesuai dengan 

sistem self assessment yang dianut oleh Sistem Perpajakan Indonesia. 

Pemerintah untuk hal ini Direktorat Jenderal Pajak, sesuai dengan fungsinya 

berkewajiban menyelenggarakan penyuluhan, pelayanan, serta pengawasan. 
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Pada saat menyelenggarakan fungsi tersebut, Direktorat Jenderal Pajak 

mengusahakan sebaik baiknya dalam memberi pelayanan kepada masyarakat 

berdasarkan visi lalu misi Direktorat Jenderal Pajak, Awalina (2022) 

Berdasarkan Pergub Sumatera Selatan nomor 20 tahun 2022 mengenai 

Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dapat dipungut oleh Kantor 

Samsat yang diantaranya terdapat kerjasama beberapa instansi pemerintah yaitu 

antara lain adalah Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) untuk mengurus Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB), Direktorat Lalu Lintas Kepolisian Daerah 

(Ditlantas Polda) untuk mengurus Regident Ranmor, dan PT Jasa Raharja 

(Persero) untuk mengurus pembayaran SWDKLLJ (Jasa Raharja). Kantor 

Adapun tabel pertumbuhan wajib pajak yang terdata pada UPTB Kota 

Prabumulih sebagai berikut : 

Tabel 1 Daftar Pertumbuhan Wajib Pajak di Kota Prabumulih 
 

Tahun Jumlah Wajib Pajak 

2020 2053 

2021 1995 

2022 39.194 

2023 45.334 

Sumber : bps.sumsel.go.id 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat pertumbuhan kendaraan 

bermotor dari tahun ke tahun pada Kota Prabumulih sifatnya berfluktuasi atau 

naik turun. Pada tahun 2021 mengalami penurunan dari 2053 menjadi 1995 

kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan yang cukup signifikan dengan 

jumlah awal 1995 menjadi 39.194. Setelah itu pada tahun 2023 mengalami 

kenaikan lagi menjadi 45.334. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa penerimaan pajak kendaraan bermotor berpotensi sangatlah besar jika 

dilihat dari pertumbuhan wajib pajak kendaraan bermotor setiap tahunnya. 
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Meningkatnya jumlah operasi kendaraan dari tahun ke tahun menjadi 

salah satu upaya untuk membenahi atau meningkatkan penerimaan pajak daerah 

Kota Prabumulih tetapi dalam upaya tersebut terdapat beberapa kendala antara 

lain kurangnya Kualitas Pelayanan dalam memenuhi kewajiban yang 

mengakibatkan meningkatnya jumlah tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor. 

Akibat dari kurangnya Kualitas Pelayanan pajak dalam memenuhi kewajiban 

membayar pajak mengakibatkan Sanksi Pajak dari tahun ke tahun berfluktuasi. 

Pemerintah Daerah diharapkan dapat meminimalkan jumlah tunggakan pajak 

dengan program pemutihan pajak kendaraan bermotor yang diadakan hampir 

setiap tahunnya. Selain itu, terdapat pengenaan sanksi berupadenda kepada 

wajib pajak kendaraan bermotor yang melakukan keterambatan pembayaran 

pajak. Program tersebut ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi dengan tujuan 

untuk meningkatkan Penerimaan Pajak kendaraan bermotor daerah Kota 

Prabumulih. 

Pengertian penerimaan pajak menurut UU Nomor 4 Tahun 2014, 

adalah: “Penerimaan perpajakan adalah semua penerimaan negara yang terdiri 

atas pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional”. Berdasarkan 

Undang-Undang no 14 tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatandan Belanja 

Negara tahun anggaran 2016, Penerimaan Pajak adalah semua penerimaan 

Negara yang terdiri atas Pendapatan Pajak Dalam Negeri dan Pendapatan Pajak 

Perdagangan Internasional. Jika tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajaknya tinggi, sanksi pajak yang berlaku untuk wajib pajak yang 

menunggak tinggi, dan program pemutihan pajak yang dilakukan oleh 

pemerintah berjalan dengan baik maka diharapkan agar penerimaan pajak pun 

menjadi meningkat. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik, yang berbunyi “bahwa negara berkewajiban melayani setiap warga 

negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam 

kerangka pelayanan publik yang merupakan amanat Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945” 

Menurut Mardiasmo (2018), sanksi perpajakan merupakan jaminan 

bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Dengan kata lain sanksi perpajakan 

merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma 

perpajakan. Dengan diberikannya sanksi pajak yang tinggi kepada wajib pajak 

yang mempunyai tunggakan, diharapkan agar membuat mereka jera sehingga 

membuatnya bersedia untuk membayar tunggakan pajaknya agar membuat 

penerimaan pajak tersebut meningkat. 

Tabel 2 Data Penerimaan PKB Kota Prabumulih 
 

Tahun PKB 

2020 Rp. 68.237.427.475 

2021 Rp. 68.617.285.675 

2022 Rp. 70.571.451.100 

2023 Rp. 81.743.616.850 

Sumber: bps.sumsel.go.id 
 

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini dikarenakan peneliti akan 

menguji seberapa besar pengaruh positif/negatif Kualitas Pelayanaan, Sanksi 

Pajak, dan Pemutihan Pajak Kendaraan terhadap Penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor Kota Prabumulih, maka dari itu peneliti akan melakukan pengamatan 

dan penelitian terhadap judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak, dan 

Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor Terhadap Peningkatan Penerimaan 

Pajak Kantor Bapenda Provinsi Sumatera Selatan UPTB Kota Prabumulih”. 
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1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat menarik beberapa rumusan masalah, 

berikut diantaranya : 

1. Bagaimana pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana pengaruh Sanksi Pajak terhadap penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih? 

3. Bagaimana pengaruh Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor terhadap 

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih? 

4. Seberapa besar pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak, dan Pemutihan 

Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih? 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih 

2. Untuk mengetahui pengaruh Sanksi Pajak terhadap penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih 

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor terhadap Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di UPTB 

Kota Prabumulih 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi 

Pajak, dan Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Penerimaan 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di UPTB Kota Prabumulih 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 
A. Manfaat Praktis 

 

Penulis berharap dari penelitian ini dapat menjadi sarana informasi dan dapat 

memberikan referensi penelitian selanjutnya mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan, 

Sanksi Pajak, danPemutihan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap Penerimaan 

Pajak Bapenda Provinsi Sumatera Selatan UPTB Kota Prabumulih. 

 
B. Manfaat Teoritis 

 

- Bagi Penulis 
 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan memperluas literatur serta pengalaman tersendiri terhadap hal 

baru dengan mengkaji Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak dan 

Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap Penerimaan Pajak 

Bapenda Provinsi Sumatera Selatan UPTB Kota Prabumulih. 

 
- Bagi Pembaca 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam 

mencari referensi dan juga sebagai masukan bagi para pengambil keputusan 

mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak dan Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap Penerimaan Pajak Bapenda Provinsi 

Sumatera Selatan UPTB Kota Prabumulih. 
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